
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktivitas spesifik enzim protease hasil fraksinasi F70 sebesar 0,008 U/mg

dengan faktor purifikasi sebesar 0,314.

2. Nilai derajat hidrolisis tertinggi hasil hidrolisis diperoleh pada inkubasi

selama 60 menit. Derajat hidrolisis kasein sebesar 55,1% dan whey

sebesar 55,6%.

3. Protein hidrolisat dari kasein dan whey yang diinkubasi selama 10 menit

memiliki aktivitas antioksidan tertinggi. Persentase inhibisi protein

hidrolisat kasein adalah 79% dan protein hidrolisat whey adalah 83%.

4. Protein hidrolisat yang memiliki persentase inhibisi paling tinggi selama

10 menit memiliki nilai IC50 kasein sebesar 22,043 mg/mL dan AAI

0,00089. Protein hidrolisat whey memiliki nilai IC50 sebesar 28,1764 dan

AAI sebesar 0,00069. Protein hidrolisat kasein dan whey berada pada

rentang AAI < 0,5 yang menunjukkan aktivitas antioksidan lemah. Hasil

uji hemolisis menunjukkan bahwa persentase hemolisis untuk kasein

sebesar 5% dan whey 3%. Hasil ini tidak berebeda secara nyata dengan

persentase hemolisis kontrol negatif, sehingga protein hidrolisat yang

dihasilkan tidak berbahaya bagi tubuh.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, perlu dilakukan pemurnian

lebih lanjut dengan kromatografi kolom agar enzim yang dihasilkan memiliki

kemurnian yang lebih tinggi sehingga dapat dilakukan proses hidrolisis untuk

menghasilkan protein hidrolisat yang memiliki kemampuan antioksidan yang

tinggi.
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